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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi besar dari program Koin NU untuk turut serta
dalam memberdayaan masyarakat. Sebagaimana diketahui, Program Koin NU merupakan program skala
nasional yang dilakukan oleh NU CARE LAZISNU. Di Kecamatan Rejotangan, Program Koin NU
dijalankan oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan, meliputi kegiatan pengumpulan, pendistribusian, dan
pelaporan.Dan adanya masalah seperti kurangnya kekompokan pengurus dalam melakukan program Koin
NU dan kurangnya kefahaman pengurus dalam hal pelaksanaan , pengumpulan pendistribusian dan
pelaporan.

Fokus peneltian dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana Pelaksanaan Koin NU dalam
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan?, 2) bagaimana
kontribusi pelaksanaan Koin NU yang dilakukan oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan terhadap upaya
pemberdayaan masyarakat?, dan 3) bagaimana tinjauan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LAZISNU MWC NU
Rejotangan? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan Koin NU
dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan, 2) untuk
mendeskripsikan kontribusi pelaksanaan Koin NU yang dilakukan oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan
terhadap upaya pemberdayaan Masyarakat dan 3) untuk menganalisis pelaksanaan Koin NU dalam
pemberdayaan masyarakat oleh LAZISNU MWC NU Rejotangan perspektif Undang-undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
yuridis empiris. Selain itu, penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian studi kasus. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni triangulasi metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi. objek dalam penelitian ini adalah program Koin NU yang dilakukan oleh
LAZISNU MWC NU Rejotangan. Secara umum, informan dalam penelitian ini adalah beberapa pengurus
LAZISNU MWC NU Rejotangan, serta beberapa orang yang menerima manfaat dari distribusi Koin NU.
Langkah analisis data yakni dengan teori kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yakni: 1) Program Koin NU terdiri dari proses
pengumpulan Koin NU, pendistribusian, dan pelaporan. Proses pengumpulan dilakukan dengan dua cara
yakni dikumpulkan kepada ketua jamaah atau diambil petugas. Secara umum, pendistribusian difokuskan
pada bidang ekonomi, pendidikan, sosial, kesehatan dan dakwah melalui beberapa program. Adapun
pelaporan dilakukan secara berkala setiap bulan, dilakukan untuk mencatat perolehan dan penyaaluran
Koin NU. 2) kontribusi program Koin NU dalam pemberdayaan masyarakat terlihat melalui kegiatan
pemberian modal usaha berupa kambing, pemberian dana pendidikan, pemberian bantuan kesehatan,
pemberian air bersih, dan program khitan gratis . 3) program Koin NU sesuai dengan amanat yang
terdapat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, akan tetapi dalam pelaksanaan pelaporan, masih
belum sesuai dengan PSAK 109.
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This research is motivated by the great potential of the NU Coin program to participate in
empowering society. As is known, the NU Coin Program is a national scale program carried out by NU
CARE LAZISNU. In Rejotangan District, the NU Coin Program is run by LAZISNU MWC NU
Rejotangan, including collection, distribution and reporting activities. And there are problems such as a
lack of teamwork in carrying out the NU Coin program and a lack of management understanding in terms
of implementation, collection, distribution and reporting.

The research focus in this study is: 1) how is the implementation of NU Coins in community
empowerment carried out by LAZISNU MWC NU Rejotangan?, 2) how is the contribution of the
implementation of NU Coins carried out by LAZISNU MWC NU Rejotangan to community
empowerment efforts?, and 3) How is the review of Law Number 23 of 2011 concerning Zakat
Management in community empowerment carried out by LAZISNU MWC NU Rejotangan? The aims of
this research are: 1) to describe the implementation of NU Coins in community empowerment carried out
by LAZISNU MWC NU Rejotangan, 2) to describe the contribution of the implementation of NU Coins
carried out by LAZISNU MWC NU Rejotangan to community empowerment efforts and 3) to analyze
the implementation NU coins in community empowerment by LAZISNU MWC NU Rejotangan
perspective of Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management.

This research uses a qualitative research approach. This type of research is empirical juridical
research. Apart from that, this research is also included in case study research.. The data collection
method used in this research is triangulation of interview, documentation and observation methods. The
object of this research is the NU Coin program carried out by LAZISNU MWC NU Rejotangan. In
general, the resource persons in this research were several LAZISNU MWC NU Rejotangan
administrators, as well as several people who received benefits from the distribution of NU Coins. The
data analysis steps include data condensation theory, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research that has been carried out are: 1) The NU Coin Program consists of the
process of collecting NU Coins, Distribution and Reporting. The collection process is carried out in two
ways, namely by collecting it from the Jamiyyah Chair or being taken by an officer. In general,
distribution is focused on the economic, educational, social, health and da'wah fields through several
programs. Reporting is carried out periodically every month, to record the acquisition and distribution of
NU Coins. 2) the contribution of the NU Coin program in community empowerment can be seen through
the activities of providing business capital in the form of goats, providing education funds, providing
health assistance, providing clean water, and free circumcision programs. 3) the NU Coin program is in
accordance with the mandate contained in Law Number 23 of 2011, however, in the implementation of
reporting, it is still not in accordance with PSAK 109
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